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Pengukuran Penyekoran Fvaluasi Grading 
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Penyekoran dilakukan dengan cara membandingkan antara performansi dengan 
panduan penyekoran (kunci jawaban atau rubrik) 


Referensi 


Evaluasi adalah melakukan justifikasi atau mengevaluasi terhadap hasil pengukuran (skor) 
sehingga menghasilkan hasil evaluasi. sl evaluasi dapat berupa klasifikasi, level, atau 
ategori 


Norma sebagai Referensi 


e Acuan Relatif 


Kriteria sebagai Referensi 


e Acuan Absolut 


Norma sebagal 
Referensi 


Tujuan menggunakan norma 
sebagal acuan adalah untuk 
membedakan individu 
dengan individu lainnya 
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Probability of Cases 
in portions of the curve 


Standard Deviations 
From The Mean -40 -30 -20 -10 0 +10 +20 +30 +40 
Cumulative % 0.1% 2.3% 15.996 5096 84.1 97.796 99.996 
Z Scores -4.0 -3.0 -2.0 -1.0 0 +10 +20 +3.0 +40 
T Scores 20 30 40 50 60 70 80 


in Norm-referenced measure, an individual student's percentile rank describes their performance in comparison to the performance of students in the 
norm group, but does not indicate whether or not they met or exceed a specific standard or criterion. 


Norm-referenced tests compare a student's performance 
against the performance of their peers. 


in norm reference test whether your score 
categorized as high or low depend on your position on 
population score 


On a norm-referenced test, an individual student's percentile rank 8 
is calculated according to the performance of their peers. 
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Number of students with that score 


Sebagian besar konstruk-konstruk 
kepribadian dan manifestasinya dibuat untuk 
membedakan individu satu dengan lainnya 
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iri konstruk relatif 
Kemandirian 
Harga Diri 


Keramahan Tinggi Rendahnya Skor 
dsb. tergantung dari populasi 


Namun ada juga konstruk terkait dengan 
kemampuan yang memiliki fungsi yang sama, 
yaitu membedakan individu 
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Potensi kognitif konstruk relatif 
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Bakat 
Potensi kognitif 


Penalaran akademik 
Kecepatan Memproses 
Ketelitian 


oebentar, kok konstruk kecepatan memproses itu tinggi rendahnya 
menggunakan acuan norma dan bukan acuan kriteria? Kan kecepatan itu 
ada kriterianya jelas seperti kecepatan kendaraan 100 km/jam itu kan 
artinya cepat..bukan relatif cepat 


Kecepatan itu relatif, sehingga 
penafsiran skornya lebih cepat 
menggunakan norma. 100 
km/jam itu relatif, 100 km/jam 
itu lambat jika terjadi pada 
pesawat dan sangat cepat jika 
itu adalah becak... 


Demikian juga kecepatan kerja 
atau kecepatan memproses 
pada manusia... Itu relatif 


Kriteria sebagal 
Referensi 


Tujuan menggunakan kriteria 
sebagai acuan adalah .... 


untuk mengidentifikasi 
capaian individu 


Kriteria adalah 
Informasi yang berisi 
persyaratan 
(reguirement) yang 
menjadi standard untuk 
menentukan capaian 
Individu 


Teknis vs. Strategis 
Pemula vs. Mahir 
Pengetahuan Minim vs. Cukup 


Criterion-referenced tests 
compare a student's 
knowledge and skills against 
a predetermined standard, 
cut score, or other criterion. 


In criterion-referenced tests, 
the performance of other 
students does not affect 

a student's score. 


Number of students with that score 


In criterion reference test whether your score 
categorized as high or low depend on your position on 
Cut off Score 


On a criterion-referenced test, an individual student's score is 
not affected by the performance of their peers. 
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@ Below proficient 


Number of students with that score 
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100 


Number of students with that score 


On a criterion-referenced test, an individual student's score is 
not affected by the performance of their peers. 
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Kategorisasi Skor 


Norm Referenced 


Rerata skor dipakai sebagai 
acuan untuk memberi makna 
terhadap skor 


Result of classification of score using norm reference is expressed 
using comparison level using mean score as an anchor 
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Norm Referenced 


Pada pendekatan ini tinggi 
rendah nya skor mengacu 
pada rerata 
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Norm Referenced 


Kategorisasi/Leveling dibuat 
berdasarkan rerata dan 
deviasi standar 
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Norm Referenced 
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Norm Referenced 


Rendah: X«M- SD 
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Tinggi 


: X>M+SD 


Frekuensi Persentase 


10 11% 
25 27% 
56 62% 


Norm Referenced 


Jika menggunakan norm 
referenced, jangan menggunakan 
terminologi kategorisasi yang 
berdasarkan kriteria 


Norm Referenced WM 


ps IQ Classification 
("deviation IQ") 


Very gifted or highl 
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Nilai IQ Keterangan 
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advanced 


130-144 Gifted or very advanced 
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110-119 High average 


110-119 [Normal Bright 90-109 Average 
120 - 129 80-89 Low average 
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Borderline impaired or 
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delayed 


Jangan mencampur 
adukkan antara acuan 
norma dan kriteria 
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Criterion Referenced 
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PROFICIENCY SCALE 


DESKRIPTOR 


PROFICIENT 
| meet the expectations 
described in the 
standard and can do 
them independently. 
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Kategorisasi bukan sebuah 
Pelabelan 


| Кимин) в | i 
These words—genius, moron, 


Genius Diatas 140 

а O йй gifted, and so on—especially the 
En more demeaning ones, are often, 
8 | | 

and rightly so, placed in scare 
quotes. But here | want to retain 
— such words because they are 
markers of social value (Garrison, 


2009) 
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Tabel Norma Penghitungan IQ 


Usia = 17 tahun 
M-=-20>$D-=5 


Very Superior 


Badu, usia 17 tahun, mendapatkan skor 30, 


Superior 
? 
berapa IQ Badu ? Above Average 


High Average 
Average 


10-23 Low Average 
24-39 Below Average 


1-3 Very Low 


Definition of Super dari 
berbagai Kamus 


Over and above : higher in 


Very Superior 


quantity, quality, or degree 
Exceeding or so as to exceed a 


Superior 
Above Average 
High Average 
Average 


norm superheat 


Low Average 


Over, above, on top of 


Below Average 


Higher in rank or position 


Low 


Superior belum tentu kompeten karena keduanya mengacu pada 
referensi yang berbeda. Demikian juga, orang kompeten belum 
tentu superior jika ada pada populasi orang kompeten 


superman 


Saktiman 


Tes harus dikembangkan dengan 
memperhatikan peningkatan derajat 
intensitas 

Sebaran intensitas tes harus 
menyebar mulai dari basal hingga 
ceiling 

Norma tes harus adekuat dan 
mencerminkan populasi secara tepat 
Konten tes telah dievaluasi misalnya 
menggunakan Angoff Method 

dsb 


Bisakah Kuesioner Model 
Likert menunjukkan kategori 
tinggi rendah? 


Model Likert Model Thurstone/Guttman 


NO Pernyataan ne Pernyataan Т. 
1. | Saya mengejek orang yang .. 0.55 . | Saya mengumpat teman yang ... 0:57 
2. | Saya mengumpat orang yang ... 0.57 . | Saya mendamprat orang yang 0.46 
З. | Saya meledek orang yang ... 0.59 . | Saya memukul orang yang ... 0.32 
4, | Saya mengejek orang yang ... 0.51 . | Saya tak segan mencederai ... 0.21 

Kategorisasi Kategorisasi 
Low Mild 
Moderate Moderate 

High Severe 


Kategorisasi Relatif Kategorisasi Relatif/Absolut 


Kita lanjutkan diskusinya ya 
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